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  BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan dasar merupakan momentum awal bagi anak untuk 

meningkatkan kemampuan dirinya. Dalam pendidikan dasar peran seorang  

guru sangatlah penting untuk dapat menanamkan kebiasaan baik bagi 

siswanya, bagaimana mereka dituntut memiliki kompetensi yang 

kemudian dapat meningkatkan kemampuan siswa. Salah satu keterampilan 

yang diharapkan dimiliki siswa dari sekolah dasar adalah keterampilan 

dalam berbahasa yang baik karena bahasa merupakan modal terpenting 

bagi manusia.
1
 

 Pada sekolah dasar inilah merupakan awal dari mereka mengenal 

pengetahuan yang lebih luas lagi, sehingga perlu adanya bimbingan dan 

pengarahan bagi siswa ketika melakukan proses belajar. Dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar juga terdapat berbagai macam 

pembelajaran, siswa akan mempelajari berbagai mata pelajaran seperti 

pelajaran matematika, ilmu pengetahuan alam,ilmu pengetahuan sosial, 

pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia dan lain sebagainya.   

 

                                                           
1
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Cet.2 (Jakarta: KENCANA 

PRENADAMEDIA GROUP, 2014), hlm. 241.  
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Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan 

baik, baik secara lisan maupun dengan tulisan. Di samping itu, dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan 

apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra Indonesia.
2
 

Untuk mencapai kemampuan peserta didik dalam peningkatan 

pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam hal berkomunikasi perlu 

adanya guru yang memiliki kemampuan dalam mengajarkan bahasa 

Indonesia yang baik. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa tidak 

hanya dituntut untuk bisa berkomunikasi secara lisan dan tulisan, akan 

tetapi dalam pelajaran bahasa Indonesia siswa diharapkan mampu 

menguasai beberapa keterampilan dalam berbahasa.  

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa 

dipisahkan dalam kegiatan pengajaran. Belajar mengacu pada apa yang 

dilakukan oleh individu (siswa), sedangkan mengajar mengacu kepada apa 

yang dilakukan oleh guru sebagai pemimpin dalam proses kegiatan 

belajar. Kedua kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan 

manakala terjadi hubungan timbal balik (interaksi) antara guru dengan 

siswa pada saat pengajaran berlangsung.
3
 Terlebih lagi dalam proses  

                                                           
2
 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung : PT REMAJA ROSDAKARYA 2012), hlm. 

4. 
3
 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, cet.3  (Bandung : Sinar 

Baru Algensindo 1996), hlm. 8. 
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pembelajaran bahasa Indonesia perlu adanya strategi untuk memudahkan  

siswa dalam memahami setiap materi yang diajarkan oleh seorang guru, 

sehingga guru diharapkan mampu menguasai dan memahami berbagai 

strategi yang disesuaikan dengan kondisi dan materi yang akan dipelajari. 

Disitulah peran seorang guru sangatlah penting saat proses pembelajaran 

berlangsung, karena berhasil tidaknya pembelajaran itu terlihat dari proses 

kegiatan pembelajarannya.  

Guru harus memiliki tingkat penyesuaian yang cocok dengan 

siswa, penyesuaian tersebut dirancang secara terpadu dengan tujuan 

belajar bahasa Indonesia. Salah satu tujuan program bahasa umumnya 

adalah mempersiapkan siswa untuk melakukan interaksi yang bermakna 

dengan bahasa yang alamiah, agar interaksi dapat bermakna bagi siswa, 

perlu di desaian secara mendalam program pembelajaran Bahasa 

Indonesia.
4
 Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai 

model atau teladan bagi siswa yang diajarinya, tetapi juga sebagai 

pengelola pembelajaran (manager of learning). Dengan demikian, 

efektivitas proses pembelajaran terletak di pundak guru. Oleh karena itu, 

keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas 

atau kemampuan guru.
5
 

                                                           
4
 Suyatno, Teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Surabaya : ISC  2004), hlm. 10.  

5
 Muhammad Rahman dkk, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem Pembelajaran, (Jakarta: 

Prestasi Pustakarya 2013), hlm. 4. 
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 Berdasarkan wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan guru 

kelas III MINU Wedoro Waru Sidoarjo pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia, semua siswa dikelas III  sudah mampu membaca akan tetapi 

tidak semua siswa mampu memahami cerita yang sudah mereka baca. 

Ketika proses pembelajaran guru menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab dan penugasan dalam mengajar. Pada pembelajaran bahasa 

Indonesia minat belajar anak pada pembelajaran bahasa Indonesia terletak 

pada menarik dan tidaknya materi, jika tentang cerita tergantung menarik 

atau tidak cerita tersebut.
6
 

Dari hasil pre tes yang dilakukan peneliti di kelas III dengan  

jumlah siswa sebanyak 32. Hasil dari pre tes tersebut tidak semua siswa 

mencapai KKM pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 70. Hanya 9 

siswa yang mendapatkan nilai 70-100 dan 23 siswa mendapatkan nilai 

dibawah 70. jika dinyatakan dalam bentuk prosentase  28 % siswa mampu 

mencapai KKM dan hasil nilai rata-rata dikelas III sebesar 55,65. 

Sehingga dari hasil tersebut masih banyak siswa yang belum bisa 

memahami cerita dengan baik, sehingga perlu adanya peningkatan siswa 

dalam memahami isi cerita.  

Dalam interaksi kegiatan pembelajaran di kelas, baik pengajar 

maupun siswa mempunyai peranan yang sama pentingnya. Perbedaan itu 

                                                           
6
 Hasil wawancara Ibu Musrifah S.Pd SD, Guru kelas III MI MINU Wedoro Waru Sidoarjo pada 

tanggal 11 Oktober 2016  
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terletak pada fungsi dan peranannya masing-masing. Pengajar tentu saja 

harus memiliki kelebihan tertentu dibandingkan siswa. Sehingga peranan 

pengajar dalam kegiatan pembelajaran yaitu berusaha untuk membantu 

siswa dalam membangun potensi yang dimikinya. Oleh karena itu seorang 

pengajar  harus memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
7
 

Dari permasalahan tersebut terlihat bahwasannya siswa ketika 

membaca cerita belum mampu memahami cerita dengan baik. Materi 

cerita anak bagi siswa mudah apabila hanya membaca akan tetapi ketika 

sudah membaca belum tentu memahami ceritanya. Sehingga perlu adanya 

strategi yang menarik yang membuat siswa mudah dalam memahami isi 

cerita anak pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Sehingga siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dan memenuhi KKM yang ditetapkan pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Strategi yang akan digunakan pada  

pembelajaran bahasa Indonesia disesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa di kelas III 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo dalam memahami cerita anak. 

Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity ), merupakan 

strategi yang memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa 

membuktikannya ketika membaca. Dalam strategi ini siswa membuat 

                                                           
7
 Iskandarwassid  dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya 2011). hlm. 25.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
  

prediksi tentang apa yang akan terjadi dalam suatu teks sehingga 

mendorong anak untuk berpikir tentang pesan yang terdapat dalam cerita. 

Guru bisa memotivasi usaha dan konsentrasi siswa dengan melibatkan 

mereka secara intelektual serta mendorong mereka merumuskan 

pertanyaan dan hipotesis, memproses informasi dan mengevaluasi solusi 

sementara. Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) ini 

diarahkan untuk mencapai tujuan umum. Guru mengamati anak-anak 

ketika mereka membaca dan menawarkan bantuan ketika siswa sulit 

berinteraksi dengan bahan bacaan.
8
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul : ”Penerapan Strategi DRTA 

(Directed Reading Thinking Activity) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Memahami Isi Cerita Anak  Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas III  MINU Wedoro Waru Sidoarjo”. 

Adapun Penelitian yang pernah dilakukan Rosyida Rachmawati 

(2012) menunjukkan bahwa hasil belajar siswa ketika menggunakan 

strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) mengalami 

peningkatan disetiap siklusnya yaitu pada siklus I mencapai 52,2 % 

kategori peningkatan tersebut cukup baik. Sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan yang sangat baik yaitu 95,7%. Sehingga strategi 

                                                           
8
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Edisi 2 (Jakarta : Bumi Aksara 2011). 

hlm. 47-48. 
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DRTA (Directed Reading Thinking Activity)  ini dapat membantu siswa 

untuk mempermudah dalam memahami isi bacaan dan siswa juga mudah 

dalam menjawab pertanyaan yang sesuai dengan cerita yang diberikan, 

selain itu siswa juga mudah dalam menceritakan kembali tentang isi dari 

cerita yang sudah mereka baca dengan menggunakan bahasa sendiri dan 

sesuai dengan yang mereka pahami.
9
 Indah Ika Mulyaningsih 

menunjukkan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan 

strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) mengalami 

peningkatan pada siklus I sebesar 86,37 sedangkan pada siklus II sebesar 

90,79, dengan begitu menggunakan strategi DRTA (Directed Reading 

Thinking Activity)  dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa khususya kemampuan membaca pemahaman cerita 

anak.
10

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Rosyida Rachmawati,  Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas III MI Khoirul Huda Sedati Sidoarjo Melalui Strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DRTA). Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. IAIN Sunan 

Ampel Surabaya. (2012) 
10

Indah Ika Mulyaningtias, Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Anak Melalui 

Strategi Directed Reading Thinking Activity(DRTA) Siswa Kelas V SDN Jatirowo II Mojokerto 

Tahun Pelajaran 2012/2013.(2013). 
  http://repository.unej.ac.id/handle/123456789/5372  

http://repository.unej.ac.id/handle/123456789/5372
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity) dalam meningkatkan kemampuan memahami isi cerita anak 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III MINU Wedoro 

Waru Sidoarjo ? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan memahami isi cerita anak pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah menggunakan strategi DRTA 

(Directed Reading Thinking Activity) di kelas III MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo ? 

C. Tindakan yang Dipilih  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, peneliti 

menentukan tindakan yang dipilih  untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya kemampuan memahami isi cerita anak pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan menerapkan strategi DRTA ( Directed Reading 

Thinking Activity ) pada kelas III  MINU Wedoro Waru Sidoarjo. Dalam 

penerapan strategi ini memfokuskan pada siswa dalam memahami isi 

cerita anak karena adanya keterlibatan siswa dengan teks bacaan. Hal ini 

dilakukan karena siswa memprediksi terlebuh dahulu cerita yang akan 

dibaca, sehingga strategi ini mendorong siswa untuk berfikir sesuai 

dengan jalan pemikiran masing-masing siswa. Pada penerapan strategi ini 

diharapkan memudahkan siswa dalam memahami cerita yang dibaca, 
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sehingga isi dari cerita dan juga pesan yang tedapat pada cerita dapat 

dipahami dengan baik. 

D. Tujuan Penelitian  

 Berikut ini merupakan tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui penerapan strategi DRTA (Directed Reading 

Thinking Activity ) dalam meningkatkan kemampuan memahami isi 

cerita anak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan memahami isi cerita 

anak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah menggunakan 

strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) di kelas III 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

E. Lingkup Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, peneliti membahas tentang 

Penerapan Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Memahami Isi Cerita Anak pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III  MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo agar penelitian ini bisa fokus dan mengarah pada tujuan yang 

akan dicapai maka lingkup penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Subjek penelitian adalah siswa kelas III MINU Wedoro Waru Sidoarjo 

semester Genap tahun ajaran 2016-2017 

2. Kemampuan memahami isi cerita anak yang merupakan kegiatan 

membaca cerita anak dengan tujuan untuk memahami isi cerita anak 

dengan tepat. Sedangkan pemahaman merupakan proses, cara, 

perbuatan memahami atau memahamkan. Dalam proses memahami 

cerita tersebut indikator yang dicapai mencakup menjelaskan isi dari 

cerita anak  , mendeskripsikan pesan yang terdapat dari cerita anak  

dan  meringkas isi dari cerita anak. 

3. Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity ) yaitu strategi 

yang dapat digunakan untuk memahami cerita anak dengan membuat 

prediksi terlebih dahulu. Langkah-langkah dalam melakukan strategi 

DRTA (Directed Reading Thinking Activity ) ini yang pertama 

membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul, kedua membuat 

prediksi dari petunjuk gambar, ketiga membaca bahan bacaan, 

keempat menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi dan 

kelima guru mengulang kembali prosedur 1 sampai 4. 
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F.  Signifikasi Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas diharapkan dapat bermanfaat 

terutama untuk: 

1. Sekolah  

a. Pada sekolah dasar dapat dijadikan sebagai sarana dan 

acuan yang lebih baik dalam proses belajar mengajar, 

terutama dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada 

memahami isi cerita anak.  

b. Sebagai bahan masukan untuk menjadikan pembelajaran 

yang inovatif, kreatif dan menyenangkan. 

2. Guru  

Guru dapat menggunakan strategi DRTA (Directed 

Reading Thinking Activity) ketika mengajar pembelajaran 

bahasa Indonesia. Dapat menggunakan strategi DRTA 

(Directed Reading Thinking Activity) sebagai salah satu cara 

dalam peningkatan kemampuan siswa dalam memahami isi 

cerita anak. Sehingga terdapat variasi baru pada proses 

pembelajaran terutama dalam memahami isi cerita anak.  
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3. Siswa  

a. Siswa dapat dengan mudah untuk memahami cerita yang 

mereka baca. 

b. Siswa dapat mengetahui sejauh mana kemampuan 

memahami ketika membaca cerita anak. 

4. Peneliti  

Peneliti dapat menambah wawasan yang lebih luas dalam 

bidang pendidikan, serta dapat mengaplikasikan dengan baik 

ketika mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia dalam materi 

cerita anak 

 

 

 

 

 


